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Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi serta
Efektivitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Videoscribe terhadap Hasil Belajar
Siswa SMAN 3 Donggo Tahun Pembelajaran 2022/2023. Populasi utama dalam
penelitian adalah seluruh siswa SMAN 3 Donggo tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri
dari 6 kelas atau rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 125 siswa
dengan sampel adalah siswa kelas Xll IPS yang berjumlah 18 orang, karena teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tidak dapat dipilih
secara acak.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kombinasi (mixed
methods), merupakan tahapan penelitian yang memadukan dua bentuk penelitian
yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Tahap pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama melalui wawancara terbatas. Tahap
Kedua yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan dan menganalisis
data kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah yang kedua melalui tes, yang
dalam hal ini dilakukan pendekatan kuantitatif dengan Quasi Eksperimental
(Ekperimen semu) yaitu dengan jenis Time Series Design.

Hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa pada analisis data kualitatif
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Videoscribe telah
terimplementasi dengan baik karena mampu meningkatkan Hasil Belajar Siswa.
Kemudian berdasarkan analisis data kuantitatif menunjukan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis Videoscribe juga Evektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa SMAN 3 Donggo Tahun Pembelajaran 2022/2023".

Kata kunci: videoscribe, hasil belajar, purposive sampling, mixed methods.

Abstract

The main purpose of this study is to determine the Implementation and
Effectiveness of Videoscrib e-Based Learning Tools on the Learning Outcomes of
SMAN 3 Donggo Students for the 2022/2023 Learning Year. The main population in
the study was all students of SMAN 3 Donggo for the 2022/2023 school year
consisting of 6 classes or study groups with a total of 125 students with a sample of 18
social studies class Xl students, because the sampling technique used was a
purposive sampling technique by considering the type of research used, namely
research could not be randomly selected.

The research method used is a combination research method (mixed methods),
which is a research stage that combines two forms of research, namely qualitative
research and quantitative research. The first stage carried out in this study is to collect
and analyze qualitative data to answer the first problem formulation through limited
interviews. The second stage carried out in this study is to collect and analyze
guantitative data to answer the second problem formulation through tests, in this case
a quantitative approach is carried out with Quasi Experimental (pseudo-experiment)
namely with the type of Time Series Design.
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The results of this study obtained information that the qualitative data analysis
showed that Videoscribe-based learning tools have been well implemented because
they are able to improve Student Learning Outcomes. Then, based on quantitative
data analysis, it shows that Videoscribe-based learning tools are also effective in
improving the learning outcomes of SMAN 3 Donggo students for the 2022/2023

Learning Year".

Keywords : videoscribe, learning outcomes, purposive sampling, mixed methods.

A. PENDAHULUAN

Latar belakang penulisan tesis ini
bahwa berdasarkan catatan dalam rapor
pendidikan secara umum tingkat literasi
dan numerasi masih sangat rendah,
selanjutnya tenaga pendidik dalam praktik
mengajar perlu menyesuaikan dengan
perkembangan peserta didik terutama
dalam penggunaan perangkat
pembelajaran  multi  media  seperti
videoskribe, kemudian yang tidak kalah
pentingnya kesulitan dan kegagalan
peserta didik dalam pencapaian
ketuntasan pembelajaran. Karena itu,
pokok masalahnya adalah “Bagaimanakah
Implementasi serta Efektivitas Perangkat
Pembelajaran Berbasis Videoscribe
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 3
Donggo Tahun Pembelajaran 2022/2023?

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui Implementasi serta
Efektivitas Perangkat Pembelajaran
Berbasis Videoscribe terhadap Hasil
Belajar Siswa SMAN 3 Donggo Tahun
Pembelajaran 2022/2023. Dalam
pelaksanaannya bagaimana, dan apa
faktor-faktor yang mendukung dalam
implementasi perangkat pembelajaran
Videoscribe ini. Kegunaannya adalah
memberikan kontribusi pemikiran bagi
pemerintah daerah, dinas pendidikan,
pengelola pendidikan dalam menata
sistem pendidikan yang lebih baik, serta
memberi informasi lebih luas bagi

masyarakat khusus penggunaan
perangkat Pembelajaran Berbasis
Videoscribe.

Tahap pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan
dan menganalisis data kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah yang
pertama melalui wawancara terbatas.
Tahap Kedua yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mengumpulkan dan

menganalisis data kuantitatif  untuk
menjawab rumusan masalah yang kedua
melalui tes, yang dalam hal ini dilakukan
pendekatan kuantitatif dengan Quasi
Eksperimental (Ekperimen semu) yaitu
dengan jenis Time Series Design.

Beberapa manfaat diantaranya,
secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan
membantu pengembangan dalam bidang
pengajaran khususnya  penggunaan
perangkat videoscribe dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sekolah menengah.
Kemudian secara praktis hasil penelitian
ini nantinya diharapkan dapat menjadi
rujukan atau pertimbangan bagi semua
guru sekolah menengah sederajad dalam
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar.

B. LANDASAN TEORI

(Trianto, 2012: 96), mengatakan
bahwa “perangkat pembelajaran
merupakan perangkat yang digunakan
dalam proses pembelajaran”. Sedangkan
menurut Daryanto dan Aris (2014: 1)
“‘perangkat pembelajaran adalah salah
satu wujud persiapan yang dilakukan oleh
seorang guru sebelum mereka melakukan
proses pembelajaran”.

Peraturan pemerintah (PP) Nomor
19 Tahun 2005 tentang standar Nasional
Pendidikan Pasal 20, “perencanaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang
memuat  sekurang-kurangnya  tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar”.

Media sebagai perangkat
pembelajaran, secara harfiah berasal dari
bahasa Latin media, yang berarti

Hal. 553 - 562



SEMINAR NASIONAL
MANAJEMEN INOVAS
VOL. 6 NO. 2 AGUSTUS 2023

SEMAI

“‘perantara” atau “pengantar”. Menurut
Association for Educational and
Communication  Technology  (AECT),
media sebagai benda yang dapat
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau
didiskusikan bersama dengan instrumen
yang digunakan secara tepat dalam
kegiatan belajar mengajar dapat

mempengaruhi efektifitas tujuan
pembelajaran  (Asnawir dan Usman
2002:11).

Gagne dalam (Sadiman, 2003: 6)
menyatakan  bahwa media adalah
berbagai jenis komponen di lingkungan
siswa yang dapat memotivasi mereka
untuk belajar, sedangkan Briggs
menyatakan bahwa media adalah segala
perangkat fisik yang dapat menyampaikan
pesan dan memotivasi siswa untuk
belajar, salah satunya adalah media
videoscribe.

(Arsyad & Others, 2011) mengatakan
jika media dipahami secara luas vyaitu
orang, bahan, alat, atau peristiwa yang
menciptakan kondisi yang memungkinkan
siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara khusus,
konsep perangkat media dalam proses
belajar mengajar diartikan sebagai sarana
grafis, fotografi atau elektronik untuk
menangkap, mengolah dan
merekonstruksi informasi visual atau
verbal.

Videoscribe adalah software yang
memungkinkan kita membuat pola animasi
background putih dengan sangat mudah".
Menurut (Al Munawarahi, 2019)
“videoscribe adalah alat bantu visual yang
membantu  para peneliti,  pendidik,
teknologi pembelajaran, praktisi, pengelola
dan pembuat kebijakan untuk
mengidentifikasi dan menentukan solusi
yang tepat untuk mengatasi tantangan
pendidikan. Videoscribe juga dianggap
relevan dan dapat diandalkan dalam
berpikir, mengajar, dalam pembelajaran
dan manajemen dalam meningkatkan
proses pendidikan di era informasi digital.

Dengan penjelasan di atas,
penggunaan media Videoscribe diduga
akan membawa inovasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Selain itu,
penggunaan media videoscribe juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan

pada akhirnya juga dapat mempengaruhi
hasil belajar.

Belajar  adalah proses  yang
diarahkan pada tujuan, proses melakukan
melalui berbagai pengalaman.
(Abdurrahman, 2012) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu proses
dimana seorang individu berusaha untuk
mencapai tujuan belajar atau yang sering
disebut dengan hasil belajar. Situasi
keluarga memegang peranan penting
dalam prestasi siswa dalam kehidupan
sehari-hari.  Prestasi terjadi karena
didukung oleh situasi yang harmonis
dalam keluarga dan sebaliknya.

Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai seseorang ketika melakukan tugas
atau kegiatan tertentu (Abdurrahman,
2003), sedangkan menurut Sumardi
Suryabrata (dalam Acep Yoni, 2010: 158),
hasil belajar adalah hasil yang harus
didukung oleh kesadaran seseorang atau
siswa. untuk mempelajari  Menurut
(Abdurrahman, 2012), hasil belajar adalah
keterampilan yang diperoleh anak setelah
menyelesaikan kegiatan belajar.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka
hasil belajar selalu berkaitan dengan hasil
yang dicapai melalui usaha, pengetahuan
dan keterampilan.

Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai siswa selama belajar mengajar
dalam kurun waktu tertentu. Secara umum
hasil belajar di sekolah adalah nilai yang
diberikan oleh seorang guru kepada siswa
untuk menunjukkan sejauh mana siswa
telah mempelajari apa yang telah
diajarkan selama kurun waktu tertentu

C. METODE

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kombinasi (mixed methods). Penelitian ini
merupakan tahapan penelitian yang
memadukan dua bentuk penelitian yang
sudah ada sebelumnya, yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut
(Creswell, 2010), penelitian campuran
adalah pendekatan penelitian yang
menggabungkan penelitian kualitatif
dengan penelitian kuantitatif. (Sugiyono,
2011) menyatakan bahwa penelitian
metode campuran adalah  metode
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penelitian antara metode kuantitatif dan
kualitatif yang digunakan dalam kegiatan
penelitian untuk memperoleh informasi
yang lebih komprehensif, valid, terpercaya
dan obyektif.

Tahap pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan
dan menganalisis data kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah yang
pertama yaitu: Bagaimanakah
Implementasi Perangkat Pembelajaran
Berbasis Videoscribe terhadap hasil
Belajar Siswa SMAN 3 Donggo Tahun
Pembelajaran 2022/2023 melalui
wawancara terbatas kepada Guru Mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
salah satu peserta didik. Analisis deskriptif
digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang implementasi perangkat
pembelajaran berbasis videoscribe
terhadap hasil belajar siswa.

Tahap Kedua yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif — untuk
menjawab rumusan masalah yang kedua
yaitu: Bagaimanakah Efektivitas
Perangkat Pembelajaran Berbasis
Videoscribe terhadap hasil Belajar Siswa
SMAN 3 Donggo Tahun Pembelajaran
2022/2023 melalui tes, yang dalam hal ini
dilakukan pendekatan kuantitatif dengan
Quasi Eksperimental (Ekperimen semu)
dengan jenis Time Series Design.
(Sugiyono, 2011) dalam desain ini yang
digunakan untuk penelitian tidak dapat
dipilih secara random. Sebelum diberi
perlakuan, kelompok diberi Pretestt
sampai empat kali, dengan maksud untuk
mengetahui kestabilan dan kejelasan
dalam kelompok sebelum diberi
perlakuan. Bila hasil pre-test selama
empat kali berbeda-beda, berarti
kelompok tersebut keadaannya labil, tidak
menentu, dan tidak konsisten. Setelah
kestabilan keadaan kelompok dapat
diketahui dengan jelas, maka baru diberi
treatment. Desain ini hanya menggunakan
satu kelompok saja, sehingga tidak
memerlukan kelompok control.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil rekapitulasi menunjukan
analisis data validitas perangkat oleh 3
orang pakar dengan rerata nilai yang
diberikan oleh Pakar pertama yaitu 3,8
dengan Skor 57, rerata oleh pakar kedua
yaitu 4,2 dengan skor 63, dan rerata 4,3
dengan skor 64 oleh pakar ketiga,
penentuan  validitas perangkat  di
sesuaikan dengan tabel seperti berikut ini:

Vali Rerata

dato | perolen | Kategori | Ketéran
gan
r an
1 3,8 Valid
Sangat Dapat
° 4.2 Valid digunak
Sangat an
> 43 Valid Tanpa
Sangat Revisi
Total 4.1 Valid

Tabel Kategori Validitas Perangkat

Berdasarkan table diatas Perangkat
pembelajaran yang berupa Videoscribe
dalam kategori Sangat Valid dengan nilai
4,1 yang bermakna dapat digunakan
tanpa Revisi (perbaikan).

Analisis Data Kualitatif

Pemerolehan informasi Kualitatif
Deskriptif melalui empat Tahapan yaitu
tahap Deskripsi data, Reduksi, Seleksi
dan Triangulasi data yang dilakukan
kepada 2 orang informen diantaranya 1
orang Guru Mata Pelajaran yang bertugas
sebagai Pengamat proses penelitian, dan
satu Siswa sebagai subjek penelitian,
berikut disajikan hasil olahan data kualitatif
yang telah dilakukan:

“Perbandingan nilai akhir antara
sebelum dan sesudah menggunakan
Vidiosribe terdapat peningkatan
yang signifikan walau di antara
anak-anak sangat bervariasi dalam
kenaikannya. Itu terlihat dari hasil
evaluasi akhir setelah melakukan
proses kegiatan belajar mengajar”.
(W-I/AY/PG/20-05-2023)

Hasil wawancara yang dilakukan
kepada Informen diatas memberikan
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan

Hal. 555 - 562



SEMINAR NASIONAL
MANAJEMEN INOVASI
VOL. 6 NO. 2 AGUSTUS 2023

SEMAI

yang signifikan antara hasil belajar siswa
sebelum dan setelah  penggunaan
Videoscribe sebagai media pembelajaran,
Informen berikutnya yang diwawancarai
yaitu perwakilan dari sample siswa yang
merupakan subjek penelitian.

“Pembelajaran dengan
menggunakan Videoscribe ini sangat
menarik, setelah mengikuti tes akhir
nilai saya meningkat, saya
bandingkan dengan nilai akhir
sebelum dan sesudah menggunakan
Vidiosribe terdapat peningkatan
yang signifikan, itu artinya ada
kemajuan dalam pembelajaran. Di
antara kami kenaikannya sangat
berfariasi, ada yang naiknya banyak
ada juga yang sedikit tapi pada
umumnya rata-rata nilai sudah naik
dan bagus di atas KKM semua”.
(W-1I/AA/SS/20-05-2023)

Hasil wawancara dari informen
diatas memberikan kesimpulan bahwa
penggunaan Videoscribe sebagai
perangkat pembelajaran sangat menarik
dan mampu meningkatkan nilai akhir
siswa.

Analisis Tes Hasil Belajar

Dalam pelaksanaan penelitian ini di
lakukan test essay yang memuat 5 so’al
(terlampir). Dari masing-masing
pertanyaan tersebut mempunyai skor
berdasarkan tingkat kesulitan so’al. Untuk
so’al nomor satu memiliki bobot 30, so’al
kedua dan ketiga memiliki bobot 20 dan
untuk so’al nomor empat dan lima memiliki
bobot 15, sehingga total jumlah skor dari
kelima so’al tersebut adalah 100. Pretest
yang dilakukan sebanyak 4 kali dan Post
tes dilakukan juga sebanyak 4 kali.

Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair  Pret 72.06 18 4.556 1.074
1 estt
Post 86.83 18 6.022 1.419

estt

Output statistic diatas merupakan
hasil statistic deskriptif dari data pretest
dan postest, denga nilai pretest diperoleh
rata-rata hasil belajar atau mean sebesar
72,06. Sedangkan untuk nilai posttest

diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar
86,83, dengan jumlah responden pada
masing-masing test sebanyak 18 orang
siswa. Untuk Std. Deviation (standar
deviasi merupakan nilai akar kuadrat dari
suatu varians yang mana digunakan untuk
menilai rat-rata atau yang diharapkan)
pada pretest sebesar 4,556 dan posttest
sebesar 6,022, dan informasi statistik
terakhir adalah  Std. Error Mean
(mengukur seberapa jauh rata-rata sampel
data kemungkinan berasal dari rata-rata
populasi) untuk data pretest sebesar 1,074
dan posttest sebesar 1,419.

Dikarenakan nilai rata-rata hasil
belajar pada pretest dan posttest yang
nilai pretest lebih kecil dari posttest (72,06
< 86,83) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara sebelum
dan setelah perlakuan. Selanjutnya untuk
membuktikan apakah perbedaan tersebu
benar-benar nyata (signifikan) atau tidak
maka perlu penafsiran hasil uji paired
sample test sebagai berikut.

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretestt & 18 448 .062
Postestt

Output statistic diatas menunjukan
hasil uji korelasi atau hubungan antara
kedua data pretest dan posttest,
berdasarkan output diatas diketahui nilai
koefisien karelasi (korelation) sebesar
0,448 dengan nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0,062. Karena nilai sig. 0,062 >
probabilitas 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa tidak ada hubungan antara variable
pretest dan postest. Ketidak
berhubungannya data pretest dan postest

menjadi syarat dan penanda keberhasilan.
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Std. Confidence

Std. Erro Interval of the Sig.
Devi r Difference (2-
Mea atio Mea Low taile
n n n er  Upper t df d)
P Pret - -11.946 -
air estt _ 569 134 176 11.0 17 .000
1 - 14.7 4 2 09 12
Post 78

estt

Output statistic diatas merupakan
output terpenting dari Uji Hipotesis yang
dilakukan dimana diketahui nilai Sig. (2-
tailed) adalah 0.000 menurut (Santoso,
2014) bahwa nilai signifikansi atau sig. (2-

Hal. 556 - 562



SEMINAR NASIONAL
MANAJEMEN INOVAS
VOL. 6 NO. 2 AGUSTUS 2023

SEMAI

tailed) < 0,05, maka hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima. Sebaliknya jika nilai Sig.
(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
di tolak, maka dapat disimpulkan nilai Sig.
(2-tailed) paired samples test sebesar
0.000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
hipotesis Ho di tolak dan Ha di terima atau
dalam makna lain Perangkat
Pembelajaran Berbasis Videoscribe
efektiv dalam meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SMAN 3 Donggo Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

PEMBAHASAN

Proses Implementasi Perangkat
Pembelajaran berbasis Videoscribe
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Analisis data kualitatif deskriptif dari
informen pertama yang diwakili oleh salah
satu guru mata pelajaran yang juga
bertugas sebagai pengamat dalam proses
penelitian menyatakan bahwa
pelaksanaan proses penelitian yang
dimulai  dari persiapan perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh
peneliti seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Silabus, Bahan ajar dan
lain, ketepatan dan kedalaman materi
dianggap telah sesuai dan memenuhi
kaidah  proses pembelajaran yang
seharusnya, sehingga berdampak pada
peningkatan yang signifikan antara hasil
belajar siswa sebelum dan setelah
penggunaan Videoscribe sebagai sebagai
media pembelajaran. Penggunaan media
berbasis Videoscribe sangat memotivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran
(Nurfadillah, 2023), perihal ini juga sesuai
dengan pendapat (Triastuti et al., 2017)
menyatakan bahwa proses pembelajaran
dikelas berperan sebagai alat bantu dalam
memvisualisasikan materi ajar yang
abstrak menjadi kongkrit serta untuk

mengatasi  keterbatasan  pengalaman

belajar yang dimiliki oleh peserta didik.
Informen kedua memberikan

kesimpulan bahwa penggunaan

Videoscribe sebagai media pembelajaran
dianggap sangat menarik dan mampu
meningkatkan nilai akhir siswa, dan hasil
triangulasi data menunjukan kesamaan
dalam kemampuan Videoscribe dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa,

kesamaan yang dimaksud merupakan
kesamaan dari penelitian yang dilakukan
oleh (Hakim, 2017), (Irawansyah, 2016),
(Rini, 2019), (Ismail et al., 2016), (Indah
Siti Nor Hasanahl, Abu Yazid Adnan
Quthny2, 2022), (Romdoni, 2022),
(Indayani et al., 2019), (Rohmah et al.,
2019) yang menyatakan bahwa
Videoscribe mampu meningkatkan hasil
belajar, semangat, motivasi, dan
kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Efektivitas Perangkat pembelajaran
Berbasis Videoscribe Terhadap Hasil
Belajar Siswa.

Penggunaan Videoscribe sebagai
media pembelajaran secara kuantitatif
mampu meningkatkan hasil belajar siswa,
kesimpulan ini diperoleh dari beberapa Uji
dan analisis data yang dilakukan,
diantaranya Uji Validitas oleh 3 orang
pakar yang menghasilkan rerata hasil
sebesar 4,1 dengan kategori sangat valid
(dapat digunakan tanpa perbaikan), Uji
Reliabilitas Pretest dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,995, yang
menurut (Widiyanto, 2010) bermakna
bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha > r table
maka konsistensi antar test dinyatakan
Reliabel, dan sebaliknya jika nilai
Cronbach’s Alpha < r table maka
konsistensi antar test dinyatakan tidak
reliable. Oleh karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,0995 > 0,950 (N=4) atau
nilai Cronbach’s Alpha > r table maka
disimpulkan bahwa konsistensi nilai antar
test Relliabel. Uiji reliabilitas posttest
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,996, yang menurut (Widiyanto, 2010)
bermakna bahwa jika nilai Cronbach’s
Alpha > r table maka konsistensi antar test
dinyatakan Reliabel, dan sebaliknya jika
nilai Cronbach’s Alpha < r table maka
konsistensi antar test dintakan tidak
reliable, oleh karena itu nilai Cronbch’s
Alpha sebesar 0,996 > 0,950 (N=4) atau
nilai Cranbach’s Alpha > r Table maka
disimpulkan bahwa konsistensi nilai antar
test di nyatakan Reliabel.

Uji Normalitas data yang
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) 0,200 > 0,05, yang bermakna
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bahwa hasil ujian normalitas dengan
Kolmogrov-smirnov  diatas berdistribusi
normal. Menurut (Ghozali, 2016) uji
normalitas  dilakukan untuk  menguiji
apakah pada suatu model regresi suatu
variabel  independen dan  variable
dependen ataupun keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak normal.
Apabila suatu variable tidak berdistribusi
secara normal, maka hasil uji statistic
akan mengalami penurunan. Pada uji
normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan uji one sample Kolmogorov
smirnov Yyaitu dengan ketentuan apabila
nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka
data memiliki distribusi normal.
Sedangkan jika hasil uji one sample
Kolmogorov smirnov menghasilkan nilai
yang signifikan dibawah 5% atau 0,05
maka data tidak memiliki distribusi normal.

Pada uji Homogenitas data yang
menunjukkan output “test of homogeneity
of variences” diatas diketahui nilai
signifikasi (sig.) variable pretest dan
posttest adalah sebesar 0,037bahwa data
hasil test adalah sama atau dianggap
homogeny. Uji T (hipotesis) menghasilkan
nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 menurut
(Santoso, 2014) bahwa nilai signifikasi
atau sig. (2-tailed) < 0,05, maka hiotesis
Ho ditolak da Ha diterima, sebaliknya jika
nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Maka dapat
disimpulkan nilai sig. (2-tailed) paired
samples test sebesar 0,000< 0,05, hal ini
berarti bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima atau dalam makna lain
“Perangkat Pembelajaran Berbasis
Videoscribe Efektif dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SMAN 3 Donggo
Tahun Pembelajaran 2022/2023.

Hasil analisis data kuantitatif yang
dilakukan dan sesuai dengan beberapa
hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
(Aryananda, 2021) yang menunjukkan
bahwa produk berupa video edukasi
sangat baik dan cocok digunakan sebagai
media edukasi. Hal itu berdasarkan skor
penilaian yang diperoleh dari ahli materi
mencapai 92,1%, ahli media 89%, ahli
bahasa 89,1%, dan tanggapan dari para
pendidik di MIN 4 Bandar Lampung dan
SDN 3 Kresnomulyo mencapai 90%.
Selain itu saat uji coba skala kecil

memperoleh persentase penilaian 87,6%.
Kemudian pada uji coba skala besar
memperoleh persentase penilaian 89,1%.
Dari hasil penelitian khusus hasil belajar
kognitif yang berupa test so’al dalam
pembelajaran IPA untuk materi gaya dan
gerak menggunakan perangkat media
sparkol videoscribe pada indicator C1
(mengingat) mendapatkan persentase
94,5%, untuk C2 (memahami) 97,5%, C3
(menerapkan) 94,5%, serta C4
(menganalisis). Sehingga disimpulkan
bahwa media pembelajaran berbasis
sparkol videoscribe pada materi gaya dan
gerak sangat cocok dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran. (Nurfadillah,
2023) menunjukkan beberapa informasi
antara lain hasil validasi oleh ahli media
mendapat persentase kelayakan 86,66%
dengan kategori “sangat layak®, dan
validasi oleh ahli materi persentase
sebesar 90% dengan kategori “sangat
layak” juga. Kemudian hasil dari angket
tanggapan guru diperoleh persentase
91,81% dengan kategori “sangat layak”
dan hasil dari angket tanggapan siswa
memperoleh persentase 89,09% dengan
kategori “sangat layak”. Adapun pada saat
dilakukan tes awal nilai rata-rata yang di
peroleh siswa 57,74 dan pada tes akhir
memperoleh 77,74. Hal ini dapat di
maklumkan bahwa terjadi kenaikan atau
peningkatan nilai siswa dari tes awal ke
tes akhir yaitu sebesar 0,49, dalam hal ini
masuk dalam kategori “sedang”. Dengan
demikian media tersebut dapat dikatakan
cukup efektif dalam pembelajaran Bahasa
Inggris.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, Berdasarkan pendapat 2
orang Informen dalam analisis data
kualitatif menunjukan bahwa Media
pembelajaran berbasis Videoscribe telah
terimplementasi dengan baik karena
mampu meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SMAN 3 Donggo Tahun Pembelajaran
2022/2023.
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Kedua, Dberdasarkan analisis data
kuantitatif menunjukan bahwa Videoscribe
juga Evektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa berdasarkan output olahan
data Uji T (Hipotesis) SPSS vyang
diketahui nilai Sig.(2-tailed) ialah 0,000
menurut (Santoso, 2014) bahwa nilai
signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05,
maka Hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima, dan sebaliknya jika nilai Sig.(2-
tailed) > 0,05 maka Ho di terima dan Ha
ditolak, maka dapat disimpulkan Nilai
Sig.(2-tailed) paired samples test sebesar
0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
hipotesis Ho di tolak dan Ha di terima atau
dalam makna lain “Perangkat
Pembelajaran Berbasis Videoscribe Efektif
dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SMAN 3 Donggo Tahun Pembelajaran
2022/2023".

Saran

Petama, sebaiknya semua guru

bidang studi aktif dalam memanfaatkan
media pembelajaran berbasis videoscribe
dalam kegiatan belajar mengajar, karena
ini bisa membantu dalam meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap
materi pelajaran yang dibelajarkan oleh
guru.
Diharapkan kepada peneliti berikutnya
untuk bisa mengembangkan penelitian
yang sejenis dengan variabel yang lebih
banyak dan populasi yang lebih luas,
sehingga bisa menambah dampak positif
bagi kemajuan dunia pendidikan baik
secara lokal, nasional, bahkan
internasional.
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